





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan ialah sebuah usaha dalam melahirkan serta mencetak 
generasi yang terdidik, seorang manusia dituntun dan dibina baik secara 
pemikiran maupun secara tindakan, dari itulah banyak sekali orang-orang 
yang menggantungkan harapan terhadap dunia pendidikan. Purwanto dalam 
Ruswandi (2011) mengungkapkan bahwa pendidikan adalah usaha orang 
dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan 
jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan. 
Pendidikan bukan hanya sekedar menerima konsep yang diberikan 
pendidik di dalam suatu proses pembelajaran, melainkan melatih peserta didik 
untuk memiliki rasa percaya diri dan tanggungjawab di dalam setiap tindakan 
yang dilakukan. Lengeveld dalam Rohaniawati (2013) menjelaskan 
pendidikan sebagai cara untuk memberi pertolongan yang sadar dilakukan dan 
disengaja terhadap anak dalam proses tumbuh menjadi dewasa artian berdiri 
sendiri dan bertanggungjawab atas tindakannya menurut pilihannya sendiri.  
Perkembangan di dalam dunia pendidikan yaitu dengan adanya 
kurikulum yang berlaku dalam sistem pendidikan Indonesia. Pengembangan 
kurikulum 2013 sebagai langkah estapet Pengembangan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi yang dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu 
(Kemendikbud, 2013).  
Kurikulum 2013 ini mengatakan pembelajaran adalah proses 
pendidikan yang memberi kesempatan terhadap peserta didik dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi kemampuan yang semakin 
meningkat baik itu di dalam sikap, keterampilan, serta pengetahuan sesuai 
dengan tujuan pendidikan Nasional. Isi dari kurikulum 2013 itu ialah 




Pembelajaran tematik terpadu sebagai konsep pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi anak, dan karakteristik untuk 
pembelajaran ini yaitu lebih membantu dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir siswa. 
Majid (2014) mengungkapkan bahwa Pembelajaran tematik ialah 
pembelajaran terpadu (integreted instruction) merupakan sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa, secara individual/kelompok 
dapat aktif mencari konsep keilmuan secara holistik, otentik, dan 
bermakna.  
Kenyataan di lapangan bahwa dengan adanya perubahan kurikulum 
ternyata berpengaruh besar. Bahkan tidak sedikit peserta didik yang merasa 
jenuh dengan tema yang sedang dipelajari. Hal tersebut dikarenakan 
ketidaktertarikan peserta didik terhadap materi pada tema tersebut. Sehingga 
membuat para guru merasa kebingungan untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dan merasa kesulitan dalam memilih metode yang cocok untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik terutama untuk menarik 
minat belajarpesertadidik.  
Pentingnya penggunaan metode pembelajaran agar proses belajar 
mengajar berjalan sesuai dengan tujuan dan mampu menciptakan suasana 
belajar menyenangkan, serta membuat siswa dengan cepat menangkap ilmu 
yang disampaikan guru. Ketidak pahaman guru terhadap metode pembelajaran 
akan berdampak negative terhadap proses pembelajaran terutama pemahaman 
belajar siswa.  
Anwar (2017) metode pembelajaran yaitu komponen penting yang 
harus diperhatikan, diterapkan dan dikuasai pengajar dalam proses 
pembelajaran. Kekeliruan dan kekurangan pengajar dalam menggunakan 
metode berdampak negatif untuk pembelajaran. Walaupun guru menguasai 
materi, kalau metode yang digunakannya tidak tepat, pembelajarannya tidak 




Studi pendahuluan yang dilakukan di kelas IV MI At-Taqwa 
Rancaekek Kabupaten Bandung menemukan informasi melalui wawancara 
dengan guru pembelajaran tematik bahwa minat belajar siswa kelas IV yang 
kurang merata. Hal ini terlihat dari suasana belajar mengajar yang tidak selalu 
kondusif, ada beberapa siswa yang tidak mau mengikuti arahan guru atau 
bahkan tidak mau terlibat dalam pembelajaran. Hal tersebut berakibat terhadap 
nilai siswa yang tidak merata dikarenakan siswa tidak menguasai materi. Rata-
rata nilai hasil belajar pada pembelajaran tematik adalah 65 dengan KKM 73.  
Berdasarkan data tersebut menunjukkan memang minat belajar siswa di MI 
At-Taqwa Rancaekek Kabupaten Bandung terutama di kelas IV masih 
terbilang rendah.   
Kegiatan pembelajaran tematik terlihat jenuh, guru masih 
menggunakan metode yang kurang bervariasi yaitu hanya menggunakan 
metode ceramah, sebagian besar siswa yang sebatas duduk, mendengarkan, 
dan menulis sehingga proses pembelajaran menjadi monoton, siswa tidak 
memperhatikan, bahkan ada siswa yang asyik mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Guru tidak memakai media pembelajaran sehingga siswa hanya 
menerima konsepnya tanpa memahaminya. Maka diperlukan penerapan 
metode pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar siswa serta 
menyenangkan.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka metode pembelajaran yang akan 
diterapkan yaitu metode pembelajaran Course Review Horay khususnya pada 
pembelajaran tematik karena metode pembelajaran ini lebih melibatkan siswa 
dalam proses pembelajarannya dan menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Menurut Heriawan (2012) Course Review Horay merupakan 
suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara pengujian 
pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan 
jawaban, yang paling dulu menjawab benar atas soal yang diberikan guru 
langsung berteriak horay. 
Proses pembelajaran Tematik memang memerlukan metode 




pembelajaran dan tertarik untuk memahami materi yang disajikan pada setiap 
temanya. Metode Course Review Horay ini diharapkan mampu meningkatkan 
minat belajar siswa, karena lebih menekankan pada kegiatan siswa pada 
keberlangsungan pembelajaran, serta memungkinkan siswa terlibat aktif untuk 
mengembangkan pengetahuan. Metode ini juga merupakan metode 
pembelajaran yang menyenangkan, belajar dengan diselingi hiburan yaitu 
dengan mengucapkan horay disetiap soal yang dijawab dengan benar dan 
melibatkan siswa aktif pada proses pembelajaran berlangsung. Selain itu 
metode ini juga merupakan salah satu pembelajaran Cooperative yaitu belajar 
mengajar dengan cara pengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok 
kecil, dan melatih siswa bekerja sama serta meningkatkan rasa tanggungjawab 
dengan timnya dalam menyelesaikan soal-soal yang diajukan oleh guru.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan akan 
dikaji melalui penelitian tindakan kelas dengan judul: “Penerapan Metode 
Course Review Horay untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Tematik (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas IV MI At-
Taqwa Rancaekek Kabupaten Bandung)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka rumusan 
masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana minat belajar siswa pada pembelajaran Tematik kelas IV MI 
At-Taqwa Rancaekek Kabupaten Bandung sebelum menggunakan metode 
Course Review Horay?  
2. Bagaimana penerapan metode Course Review Horay pada pembelajaran 
Tematik siswa kelas IV MI At-Taqwa Rancaekek Kabupaten Bandung? 
3. Bagaimana minat belajar siswa pada pembelajaran Tematik kelas IV MI 
At-Taqwa Rancaekek Kabupaten Bandung setelah menggunakan metode 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada pembelajaran Tematik kelas 
IV MI At-Taqwa Rancaekek Kabupaten Bandung sebelum menggunakan 
metode Course Review Horay. 
2. Untuk mengetahui penerapan metode Course Review Horay pada 
pembelajaran Tematik siswa kelas IV MI At-Taqwa Rancaekek Kabupaten 
Bandung.  
3. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada pembelajaran Tematik kelas 
IV MI At-Taqwa Rancaekek Kabupaten Bandung setelah menggunakan 
metode Course Review Horay. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis 
maupun  secara praktis:  
1. Secara Teoretis  
Manfaat penelitian ini adalah meningkatkan wawasan pengetahuan di 
bidang pendidikan mengenai penerapan metode Course Review Horay dalam 
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran Tematik di kelas IV MI 
At-Taqwa Rancaekek Kabupaten Bandung. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi siswa 
Adanya metode pembelajaran Course Review Horay dalam 
pembelajaran Tematik membuat siswa lebih aktif dalam berpartisipasi 
langsung terhadap kelancaran kegiatan pembelajaran, sehingga 
meningkatkan minat belajar siswa. 
b. Bagi guru 
Membantu memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan 






c. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dalam meningkatkan 
pengetahuan terhadap proses belajar mengajar, pengaplikasian ilmu 
yang diperoleh selama duduk di bangku kuliah dan sebagai bekal 
pengalaman modal untuk terjun ke dalam dunia pendidikan. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Metode pembelajaran Course Review Horay termasuk pembelajaran 
Cooperative Learning yaitu proses pembelajaran dengan cara berkelompok, 
bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah. Anita Lie dalam Isjoni 
(2012) menyebutkan bahwa Cooperative Learning dengan istilah 
pembelajaran secara gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan 
siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, 
Cooperative Learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk ke dalam suatu 
kelompok atau suatu tim yang di dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok 
pada umumnya terdiri dari 4-6 orang.  
Metode Course Review Horay menurut Huda (2013) merupakan 
sebuah metode pembelajaran yang dapat membuat suasana kelas menjadi 
meriah serta menyenangkan bagi siswa, karena setiap kelompok siswa yang 
telah menjawab pertanyaan dari guru dengan benar langsung meneriakan kata 
“horee..!” atau dengan menyanyikan yel-yel sehingga siswa bisa merayakan 
keberhasilannya dengan rasa puas. Metode ini berfungsi untuk meningkatkan 
pemahaman akan suatu konsep yaitu dengan menulis jawaban dari setiap 
pertanyaan yang diajukan oleh guru di dalam sebuah kartu atau kotak yang 
nomornya disebutkan guru, sehingga melalui pengulangan-pengulangan siswa 





Adapun langkah-langkah metode Course Review Horay adalah sebagai 
berikut:  
1. Penyampaian kompetensi yang harus dicapai. 
2. Penyampaian materi pembelajaran melalui demonstrasi.  
3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
4. Sebagai evaluasi siswa diintruksikan untuk membuat kartu bernomor 
secara berurutan disetiap kelompoknya.  
5. Soal akan dibacakan oleh guru secara acak, lalu siswa yang memiliki 
kartu dengan nomor sesuai menuliskan jawabannya di kartu tersebut. 
6. Jawaban yang telah dituliskan akan didiskusikan terlebih dahulu.  
7. Jika jawabannya benar maka kelompoknya langsung berteriak 
„horee!!‟ atau menyanyikan yel-yelnya.  
8. Jawaban yang benar dan yang banyak berteriak „horee!!‟ akan 
mendapatkan nilai bagi kelompoknya.  
9. Bagi kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan mendapatkan 
reward. 
(Huda, 2013) 
Keberminatan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat 
berpengaruh bagi keberlangsungan dan kelancaran proses belajar mengajar, 
disini terdapat beberapa pemikiran tentang minat. 
Hayati (2013) mengungkapkan bahwa minat adalah kecenderungan 
jiwa yang tetap pada sesuatu hal yang berharga. Sesuatu yang berharga 
bagi seseorang artinya yang sesuai dengan kebutuhannya. Minat juga 
merupakan suatu disposisi yang terorganisir melalui pengalaman yang 
mendorong seseorang untuk memperoleh objek khusus, aktivitas, 
pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian. 
Selain itu menurut Slameto (2003) menyebutkan minat adalah suatu 
rasa suka dan rasa keteriksaan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh. Pada dasarnya minat adalah penerimaan akan sesuatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Adapun indikator pemahaman menurut Safari dalam Ricardo (2017) 
indikator minat belajar ada empat ialah sebagai berikut: 
1. Perhatian 
2. Ketertarikan 
3. Rasa senang 
4. Keterlibatan 
Indikator minat yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 





2. Rasa Senang 
3. Keterlibatan  
Kurikulum yang diterapkan saat ini ialah kurikulum 2013 yang isinya 
pembelajaran berbasis tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran 
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid. (Majid, 
2014).  
Salah satu karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah 
pembelajaran yang berpusat pada anak, menekankan terhadap pemahaman, 
dan kebermaknaan dalam belajar. Pada jenjang SD/MI pembelajaran tematik 
















Gambar 1.1 : Skema Kerangka Pemikiran Penerapan Metode Course Review 




Penerapan Metode Course Review Horay untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa 
Indikator minat yang 
dikembangkan:  
1. Perhatian 
2. Rasa Senang 




















Penerapan Metode Course Review Horay (Huda, 2013) 
1. Penyampaian kompetensi yang harus dicapai. 
2. Penyampaian materi pembelajaran melalui demonstrasi.  
3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
4. Sebagai evaluasi siswa diintruksikan untuk membuat 
kartu bernomor secara berurutan disetiap kelompoknya.  
5. Soal akan dibacakan oleh guru secara acak, lalu siswa 
yang memiliki kartu dengan nomor sesuai menuliskan 
jawabannya di kartu tersebut. 
6. Jawaban yang telah dituliskan akan didiskusikan 
terlebih dahulu.  
7. Jika jawabannya benar maka kelompoknya langsung 
berteriak „horee!!‟ atau menyanyikan yel-yelnya.  
8. Jawaban yang benar dan yang banyak berteriak 
„horee!!‟ akan mendapatkan nilai bagi kelompoknya.  
9. Bagi kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan 
mendapatkan reward. 





Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan metode 
Course Review Horay diduga dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 
pembelajaran Tematik subtema Hebatnya Cita-citaku kelas IV MI At-Taqwa 
Rancaekek Kabupaten Bandung. 
 
G. Hasil Penelitian Terdahulu 
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan ialah sebagai berikut: 
1. Apriyani Endah Puspasari (2010) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Minat Belajar Matematika Menggunakan Metode 
Spesialisasi Tugas Tipe Co-op Co-op Pada Siswa Kelas VIII C SMP 
Negeri 3 Baebah” mendapat kesimpulan bahwa: 1) perhatian dari 59,05% 
dengan kriteria “sedang” menjadi 87,62% dengan kriteria “sangat tinggi”, 
2) ketertarikan dari 59,05% dengan kriteria “sedang” menjadi 77,14% 
dengan kriteria “tinggi”, 3) keingintahuan dari 49,52% dengan kriteria 
“sedang” menjadi 60% dengan kriteria “sedang”, 4) semangat/antusias dari 
60,95% dengan kriteria “tinggi” menjadi 83,81% dengan kriteria “sangat 
tinggi”, 5) rasa senang dari 66,67% dengan kriteria “tinggi” menjadi 
88,57% dengan kriteria “sangat tinggi”. Penelitian ini sama-sama meneliti 
tentang minat belajar menggunakan metode belajar secara berkelompok, 
tetapi yang menjadi perbedaan yaitu dari indikator minat yang ditelitinya, 
yaitu jika Apriyani menggunakan perhatian, ketertarikan, keingintahuan, 
antusias, dan rasa senang. Metode yang digunakan juga berbeda jika 
Apriyani menggunakan Co-op Co-op dan penulis menggunakan metode 
Course Review Horay. 
2. Ayu Al Khaerunisa (2012) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dalam Membuat Hiasan Pada Busana 
(Embroidery) Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head 
Together di SMK Karya Rini Yogyakarta” mendapat kesimpulan bahwa 




kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan  
minat belajar siswa dalam membuat hiasan pada busana (embroidery)  
khususnya bordir sasak. Hal tersebut terbukti dengan diterimanya model  
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan siswa dapat mencapai peningkatan  
minat belajarnya. Penelitian ini sama-sama meneliti tentang minat belajar 
dengan menggunakan metode belajar secara berkelompok, tetapi yang 
menjadi perbedaan yaitu dari indikator minat yang ditelitinya, yaitu jika 
Ayu menggunakan perasaan senang, perhatian, perasaan senang, harapan, 
kebutuhan, dan motivasi, peneliti menggunakan rasa senang, perhatian, 
dan keterlibatan. Metode yang digunakannya juga berbeda jika Ayu 
menggunakan Numbered Head Together (NHT) dan penulis menggunakan 
metode Course Review Horay. 
3. Yeti Budiyarti (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “ Minat Belajar 
Siswa Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia” mendapatkan 
kesimpulan bahwa perlunya rasa senang terhadap mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, motivasi, atau dorongan dari guru, orangtua, dan teman, serta 
minat siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini 
sama-sama meneliti tentang minat belajar, tetapi yang menjadi perbedaan 
yaitu dari indikator minat yang ditelitinya, yaitu jika Yeti menggunakan 
semangat, berusaha, kehadiran, mengerjakan tugas, bersungguh-sungguh, 
tidak mencontek, persiapan, perhatian, hasil belajar bagus, aktif, dan rasa 
senang. Mata pelajarannya sendiri yang di mana Yeti meneliti pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dan penulis meneliti pada pembelajaran 
tematik. 
4. Revika (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 
Course Review Horay (CRH) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada 
Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2015/2016” mendapatkan kesimpulan bahwa 
terlihat dari 40 siswa yang mengikuti 3 kali test ada peningkatan hasil 
belajar kognitif siswa dari test  pertemuan pertama dengan test pertemuan 




pertemuan ketiga meningkat sebesar 25%. Penelitian ini sama-sama 
menggunakan model Course Review Horay (CRH), tetapi yang menjadi 
perbedaan yaitu dari variabel yang di mana Revika meningkatkan hasil 
belajar siswa dan penulis meningkatkan minat belajar siswa. 
5. Fathin Marua (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII 
SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016” 
mendapat kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Course 
Review Horay memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Besarnya pengaruh adalah 12,26%, berada pada 
interval 0%-39% yaitu berinterpretasi rendah. Penelitian ini sama-sama 
menggunakan model Course Review Horay (CRH), tetapi yang menjadi 
perbedaan yaitu dari variabel yang di mana Fathin meningkatkan hasil 
belajar siswa dan penulis meningkatkan minat belajar siswa. 
6. Vicalia Sulistiyanti (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Pencapaian 
Kompetensi Bekerja Secara Tim Mata Pelajaran Pelayanan Prima Di 
SMKN 2 Godean” mendapatkan kesimpulan bahwa: pencapaian 
kompetensi bekerja secara tim 10,24% dipengaruhi oleh penggunaan 
model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Penelitian ini sama-
sama menggunakan model Course Review Horay (CRH), tetapi yang 
menjadi perbedaan yaitu dari variabel yang di mana Vicalia pencapaian 
kompetensi bekerja secara tim dan penulis meningkatkan minat belajar 
siswa. Mata pelajaran yang diteliti juga berbeda, jika Vicalia pada mata 
pelajaran Pelayanan maka penulis pada pembelajaran Tematik. 
 Penelitian-penelitian di atas masih menyisakan ruang kosong untuk 
diteliti tentu bahasan dengan menggunakan metode Course Review Horay 
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Maka, di sini penelitian menjadi 
sangat penting. 
 
